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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan
antara pemanfaatan teknologi informasi internet terhadap pemahaman konsep
matematis siswa SMP Negeri 9 Kota Palu kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 orang yang terdiri
dua kelas dan dari 246 populasi total dari delapan kelas. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Random Sampling. Instrumen yang digunakan berupa
angket pemanfaatan teknologi informasi internet dan tes pemahaman konsep
matematis. Temuan hasil dari penelititian ini bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara pemanfaatan teknologi informasi internet terhadap pemahaman konsep
matematis siswa SMP Negeri 9 Kota Palu kelas VIl yang mana nilai R? 0,420
atau bahwa pemanfaatan teknologi informasi internet berkontribusi sebesar 42%
terhadap pemahaman konsep matematis siswa adapun 58% pemahaman konsep
matematis siswa dipengaruhi oleh faktor lainnya. Simpulan dari penelitian ini
terdapat pengaruh positif pemanfaatan teknologi informasi terhadap pemahaman
konsep matematis siswa.

Kata kunci: Pengaruh, Teknologi Informasi, Pemahaman Konsep, Kemampuan
Matematis

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a significant influence between the
utilization of internet information technology on the understanding of
mathematical concepts of students of SMP Negeri 9 Palu City class VIII. This type
of research is quantitative research. The sample in this study amounted to 60
people consisting of two classes and from 246 total population from eight classes.
The sampling technique used Random Sampling. The instrument used is a
questionnaire of internet information technology utilization and mathematical
concept understanding test. The findings of the results of this study that there is a
significant influence between the utilization of internet information technology on
the understanding of mathematical concepts of students of SMP Negeri 9 Palu
City class VIII where theR2 value is 0.420 or that the utilization of internet
information technology contributes 42% to the understanding of students'
mathematical concepts while 58% of students’ understanding of mathematical
concepts is influenced by other factors. The conclusion of this study is that there is
a positive effect of the utilization of internet information technology on students’
understanding of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi telah
mengubah landscape pendidikan secara
global, membawa dampak signifikan

dalam cara Kita mengakses,
menyampaikan, dan  memperoleh
informasi. Perkembangan teknologi

akan mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan manusia khususnya dunia
pendidikan (Wulandari (2023)). Dalam
dunia pendidikan, teknologi informasi
memungkinkan penggunaan perangkat
keras dan perangkat lunak yang
canggih, seperti komputer, internet,
aplikasi, dan alat  komunikasi
(handphone), untuk  meningkatkan
efisiensi  dan  efektivitas  proses
pembelajaran. Hal ini melibatkan
penggunaan sumber daya digital, e-
learning dan  berbagai  aplikasi
pendidikan yang dapat memfasilitasi
pembelajaran online, akses ke berbagai
sumber belajar, berinteraksi dengan
sesama peserta didik dan pendidik
secara virtual.

Dunia pendidikan harus
beradaptasi dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi

internet karena dapat membantu guru
dan siswa dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan pendapat Suriansyah &
Susanto (2024) kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengubah cara kita mengakses dan
memanfaatkan informasi. Internet telah
menjadi sarana utama dalam mencari
informasi dan belajar di era digital.
Menurut Sarumaha et al. (2024) dalam
perkembangannya pemanfaat teknologi
dalam dunia pendidikan merupakan
suatu keharusan sekaligus kebutuhan.

Pemanfaatan teknologi digital
merupakan suatu cara agar
perkembangan  pendidikan  selaras

dengan teknologi yang telah dihasilkan.

Technology, Concept Understanding,
Kemajuan digital bukan berarti
mengaburkan  inti  dari  proses
pembelajaran  karena memudahkan

proses dari pekerjaan siswa tetapi tetap
membantuk  siswa sesuai dengan
kemampuan dan bakat, minat yang
dimiliki. Dengan  perkembangan
teknologi yang cepat, pesert didik
menjadi  lebih  familiar  dengan
penggunaan HP dan internet. Oleh
karena itu, penting bagi pembelajaran
khususnya pelajaran matematika untuk

memadukan teknologi ke dalam
kehidupan peserta didik. Sebagai
wadah  dan  kesempatan  untuk

menambah wawasan dan pengetahuan
baru tentang internet dan juga sebagai
bahan untuk mengevaluasi diri agar
lebih berhati-hati dalam penggunaan
sosial media atau internet dan untuk
menambah  wawasan dan  rasa
bertanggung jawab dalam penggunaan
internet terutama bagi anak didik agar
lebih baik lagi dalam penggunaan
internet (Oktavionika et al., 2023).
Menurut Artuti et al. (2022)
sumber belajar atau informasi yang
dapat diperoleh siswa antara lain
informasi media, bahan baku dan
bakan belajar, akses informasi, serta
referensi belajar/bahan pustaka.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa teknologi informasi
internet dapat mengubah lanskap
pendidikan secara sigifikan yang dapat

mempermudah akses informasi dan
pengetahuan dalam proses
pembelajaran melalui jaringan

komunikasi pada skala global yang

menghubungkan banyak jenis
perangkat elektronik.

Kehadiran teknologi informasi
internet di era globalisasi dapat

membantu menciptakan pembelajaran
yang efektif, menyenangkan,
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memudahkan  serta  memperlancar
proses pembelajaran. Pemanfaatan
internet ialah salah satu cara untuk
menerapkan media pembelajaran di
sekolah (Indriyani (2019)). Menurut
Romadhani & Harahap (2022) untuk
memperlancar suatu proses pendidikan
di Indonesia maka diperlukan wadah
atau lembaga yang disebut sekolah
dimana setiap peserta didik dituntut
untuk dapat membekali diri mereka
dengan pengetahuan matematika yang
lebih baik sehingga dapat memperoleh
sebuah pengetahuan dalam rangka
menembus persaingan yang ketat dan
mendapatkan haknya dibidang
matematika ~dan  mereka lebih
termotivasi untuk berkembang serta
memahami konsep matematika dengan
baik.

Dalam  bidang matematika
kemampuan seseorang untuk
memahami  arti  suatu  konsep,

menghubungkannya satu sama lain
serta menggunakan untuk memecahkan
suatu masalah disebut pemahaman
konsep matematis. Penelitian yang
dilakukan oleh Sengkey et al. (2023)
kemampuan  pemahaman  konsep
matematis adalah sebuah keterampilan
dalam menyerap dan menafsirkan suatu
konsep matematika kemudian
mengaitkannya  terhadap  berbagai
konsep serta mampu menyatakannya
kembali kedalam bentuk matematis dan
membuat  algoritma  penyelesaian
masalah secara tepat, akurat dan efisien
menggunakan bahasa sendiri kemudian
pengetahuan itu diaplikasikan pada
masalah sehari-hari. Menurut Aledya
(2019) fungsi dari pemahaman konsep
sendiri memainkan peranan penting
terutama dalam pembelajaran karena
pemahaman merupakan kemampuan
mendasar yang harus dimiliki siswa
dalam belajar konsep-konsep
matematika yang lebih lanjut. Menurut
Liberna & Lestari (2024) Peserta didik

dengan pemahaman konsep yang baik
diharapkan lebih cepat memahami
pembelajaran matematika yang
diberikan guru, hal ini
dikarenakan mereka memiliki
keterampilan dasar dalam matematika.
Penelitian ini didasarkan pada teori
belajar konstruktivisme yang
menekankan pentingnya pengalaman
aktif dan interaksi dengan lingkungan
belajar. Selain itu, teori teknologi
pendidikan juga memberikan landasan
bahwa media pembelajaran yang tepat
salah satunya teknologi informasi dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  pemahaman
konsep matematis adalah kemampuan
siswa untuk memahami konsep-konsep
matematika secara mendalam dan dapat
mengaplikasikan ~ konsep  tersebut
dalam menyelesaikan masalah
matematis dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh
Sari  (2022) memberikan informasi
bahwa hasil temuan dari kajian ini
adalah pandangan guru dan siswa

oleh

tentang matematika akan
mempengaruhi cara mereka
memberlakukan  teknologi  dalam
pembelajaran.  Relevansi penelitian

terletak pada variabel penelitian yaitu
sama-sama fokus pada pemanfaatan
teknologi.  Adapun  perbedaannya
terletak pada metode penelitian yaitu
penelitian Studi 10 Literatur atau suatu
Riset Kepustakaan sedangkan pada
penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Penelitian yang dilakukan oleh
Arfiyani et al. (2022) memberikan
informasi bahwa terdapat hubungan
yang cukup atau sedang antara
pengaruh implementasi ICT dengan
pemahaman  konsep  pembelajaran
matematika.  Relevansi  penelitian
terletak pada salah satu fokus
penelitian pemahaman konsep
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pembelajaran  matematika. Adapun
perbedaan  terletak pada subjek
mahasiswa UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan sedangkan
penelitian ini subjeknya siswa kelas
VIl SMP Negeri 9 Palu.

Dasar dilakukan penelitian ini

karena saat ini  perkembangan
teknologi yang pesat serta potensi
teknologi informasi internet
memungkinkan  visualisasi  konsep

matematika yang abstrak menjadi
mudah  dipahami.  Penelitian  ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan
pengetahuan ini dengan menganalisis
sejauh mana pemanfaatan teknologi
informasi internet  memengaruhi
pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan memahami pengaruh teknologi
terhadap pembelajaran  matematika,
diharapkan  dapat  dikembangkan
strategi pembelajaran yang lebih efektif

dan berorientasi pada teknologi,
sehingga menciptakan  lingkungan
pembelajaran yang sesuai dengan

perkembangan zaman dan kebutuhan
siswa. Peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut apakah terdapat pengaruh
signifikan antara pemanfaatan
teknologi informasi internet terhadap
pemahaman konsep matematis siswa
SMP Negeri 9 Kota Palu kelas V1117,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian  pendekatan  kuantitatif.
Dilakukan di SMP Negeri 9 Palu yang
berada di Jalan Zebra nomor 44,
Kecamatan Palu Selatan, Kota Palu,
Sulawesi Tengah dilaksanakan pada

semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9
Palu berjumlah 246 siswa terdiri dari 8
kelas. Adapun sebaran populasi dalam
penelitian ini pada Tabel 1:

Tabel 1.
Sebaran Populasi

No. Kelas Jumlah
A 31
B 30
C 31
D 30
E 32
F 30
G 31
H 31
Total 246

(Sumber: Tata Usaha SMPN9 Palu)

Pengambilan ~ sampel dalam
penelitian ini  menggunakan teknik
random sampling. Langkah yang

dilakukan peneliti untuk menentukan
sampel ini secara random (acak)
dengan mengundi nama kelas dari 8
kelas yang telah ditulis pada Kkertas,
digulung dan dimasukkan kedalam
wadah dan dikocok selama 2 Kkali.
Kemudian kelas yang terpilih sebagai
sampel penelitian yaitu kelas VIII D
dan kelas VIII F dengan total 60

sampel. Instrumen yang digunakan
dalam  penelitian  berupa  angket
pemanfaatan  teknologi  informasi

internet sebanyak 14 butir item dan tes
pemahaman konsep matematis
sebanyak 7 soal essai dengan materi
Sitem Koordinat.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengolahaan
data hasil uji coba kelayakan (uji
validitas) instrumen diperoleh bahwa
terdapat 14 butir pernyataan angket
Teknologi Informasi Internet yang
valid dengan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0,75 yang dapat disimpulkan
memiliki realitbilitas tinggi. Dan 1 item
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pada angket tidak valid. Maka peneliti
mengambil 14 item angket yang valid
untuk dilakukan di dalam penelitian.
Hasil analisis uji coba instrumen
reliabilitas dapat dilihat pada pada
Tabel 2:

Tabel 2.
Uji Validitas Angket

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items
750 15
(Diolah SPSS versi 25)

Validasi tes pemahaman konsep
yang dilakukan oleh validator ahli
sebanyak tujuh soal. Soal yang
divalidasi dibuat dalam bentuk esai.
Soal tersebut dibuat berdasarkan materi
Sistem Koordinat yang telah dipelajari
peserta didik.

Hasil yang diperoleh peneliti
mengenai angket pemanfaatan
teknologi informasi internet kemudian
dilakukan tabulasi dengan tujuan
mengkalkulasikan skor rata-rata atau
mean nya. Dimana output kalkulasi
mean menggunakan SPSS versi 25
dapat dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3.
Rata-rata Pemanfaatan Teknologi Informasi
Internet (X)
Statistics
Std.
N Mean Deviation
Pemanfaatan
Teknologi Informasi 60 37.83  5.506
Internet
Valid N (listwise) 60
(Sumber SPSS versi 25)
Output nilai rata-rata
pemanfaatan  teknologi  informasi

internet siswa menunjukkan sebesar
37,83 dengan skor std. deviation 5,506.
Berdasarkan perolehan hasil penelitian,
peneliti mengambil 3 kategorisasi yaitu
tinggi, sedang dan rendah sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Manalu et
dilakukan

al, (2023).
kategorisasi

Kemudian
pengaruh

pemanfaatan internet pada Tabel 4:

Tabel 4.
Kategori Pemanfaatan Teknologi Informasi
Internet (X)

Rumus
X = Mean + SD
X > 37,83 + 5,506 X
X = 43,336 dibulatkan -
menjadi 43
Mean—-SD < X <
Mean + SD
37,83 -5,506 < X <
37,83 + 5,506
32,324 < X < 43,336
dibulatkan menjadi
32<X <43
X <Mean - SD
X <37,83 - 5,506
X < 32,324 dibulatkan
menjadi 32

Kategori

Tinggi

Sedang 32<X<43

Rendah

Selanjutnya dari data yang
diperoleh, peneliti menghitung
distribusi frekuensi dari pemanfaatan
teknologi informasi internet siswa SMP
Negeri 9 Palu kelas VIII. Hasil
perhitungan distribusi frekuensi dari 60
responden dapat dilihat pada Tabel5:

Tabel 5.
Distribusi Kecendrungan Variabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi Internet (X)

Interval Frekuensi Persentase Kategori
X>43 10 16,67 % Tinggi
R2<X< 44 73,33 %
23 Sedang
X<32 6 10 % rendah
Jumlah 60 100%

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 5 terdapat 16,67% atau 10 siswa
tergolong kategori tinggi, 73,33% atau
44 siswa tergolong kategori sedang,
dan 10% atau 6 siswa tergolong
kategori rendah dalam memanfaatkan
teknologi informasi internet di SMP
Negeri 9 Kota Palu. Dengan demikian
peneliti berkesimpulan bahwa rata-rata
tingkat pemanfaatan teknologi informsi
internet siswa kelas VIII di SMP
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Negeri 9 Kota Palu tergolong sedang
dengan presentase 73,33%.

Hasil yang diperolen peneliti
mengenai tes pemahaman konsep
matematis siswa kemudian dilakukan
tabulasi dengan tujuan
mengkalkulasikan skor rata-rata atau
mean nya. Dimana output kalkulasi
mean menggunakan SPSS versi 25
dapat dilihat pada Tabel 6:

Tabel 6.
Rata-rata Hasil Pemahaman Konsep Matematis (Y)

Descriptive Statistics

Selanjutnya dari data yang
diperoleh peneliti menghitung
distribusi  frekuensi dari  kategori

pemahaman konsep matematis siswa
SMP Negeri 9 Palu kelas VIII, dimana
hasil perhitungan distribusi frekuensi
dari 60 responden dapat dilihat pada
Tabel 8:

Tabel 8.

Distribusi Kecendrungan Variabel Pemahaman
Konsep Matematis(Y)

Minim Maxim Std.

Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori

X=81 10 16,67% Tinggi

57<X 39 65% Sedang
<8l

X <357 11 18,33% Rendah

N um um Mean Deviation

Hasil
Pemahama 60 43 90 6898 11.834
n Konsep
Valid N
(listwise) 0
(Diolah SPSS versi 25)

Output nilai rata-rata hasil

pemahaman konsep matematis siswa
menunjukkan nilai minimum 43, nilai
maksimum 90, rata-rata sebesar 68,98
dan standar deviasi sebesar 11,834.
Kemudian  dilakukan  kategorisasi
pemahaman konsep matematis pada
Tabel 7:

Tabel 7.
Kategori Pemahaman Konsep Matematis Siswa
(Y)

Kategori Rumus Hasil

X = Mean + SD

X > 68,98 + 11,834
X = 80,814
dibulatkan menjadi
81

Tinggi X=81

Mean —SD < X <
Mean + SD

68,98 — 11,834 < X
< 68,98 + 11,834
57,146 < X < 80,814
dibulatkan menjadi
57 <X <81

57<X

Sedang <81

X <Mean - SD

X <68,98-11,834
X <57,146
dibulatkan menjadi
57

Rendah

Berdasarkan hasil analisis pada
Tabel 8 terdapat 16,67% atau 10 siswa
tergolong kategori tinggi, 65% atau 39
siswa tergolong kategori sedang dan
18,33% atau 11 siswa tergolong
kategori rendah dalam pemahaman
konsep matematis di SMP Negeri 9
Kota Palu. Dengan demikian peneliti
berkesimpulan bahwa rata-rata tingkat
pemanfaatan  teknologi informsi
internet siswa kelas VIII di SMP
Negeri 9 Kota Palu tergolong sedang.

Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan
untuk menentukan apakah data yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal
atau tidak. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada Tabel 9:

Tabel 9.
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. 11.7701065
Deviation 6

Most Extreme Absolute .072
Differences Positive .047
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Negative -.072
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2007

(Diolah SPSS versi 25)

Berdasarkan hasil uji normalitas
diketahui nilai signifikansi 0,200 >
0,05 maka dapat penelitian ini
berdistribusi normal. Pengujian
normalitas data dapat juga diperkuat
dengan Uji Normalitas P-P Plot,
dimana data dikatakan berdistribusi
normal apabila sebaran titik-titik
tersebut mendekati atau rapat pada
garis diagonal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pemahaman Konsep Matematis
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1.
Uji Normalitas P-P Plot

(Diolah SPSS versi 25)

Berdasarkan Gambar 1, sebaran
titik relatif mendekati garis diagonal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Uji Linearitas

Suatu data penelitian disebut
memiliki hubungan antara dua variabel
apabila dilihat dari Deviation from
linearity nilai signifikansi lebih dari
0,05 berarti regresi linear, begitu
sebaliknya jika signifikansi kurang dari
0,05 maka tidak linear.

Tabel 10.
Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum Mea

of n

Squa d Squ Si

res f are F g.
Pemah Bet (Comb 3265 2 148. 1. .3
aman wee ined) .788 2 445 09 9
Konse n 9 0
p Gro Linear 893 1 893 .6 4
Matem ups ity 94 94 62 2
atis * 1
Peman Deviat 3176 2 151. 1. .3
faatan ion 394 1 257 12 7
Teknol from 0 2
ogi Linear
Inform ity
asi Within 4997 3 135.
Interne  Groups 195 7 059
t Total 8262 5

983 9

(Diolah SPSS versi 25)

Berdasarkan hasil output diatas
diperoleh nilai signifikansi pada kolom
Deviation from Linearity sebesar 0,372
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang linier
pengaruh teknologi informasi internet
(X) dengan pemahaman konsep
matematis siswa (Y).

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana
merupakan pengujian yang
dilaksanakan guna dapat menganalisa
korelasi linear antar dua variabel yang
dinyatakan pada sebuah pernyataan
yang disebut dengan persamaan regresi.

Tabel 11.
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandard Standard

ized ized
Coefficient Coefficie
S nts
Std.
Err Si
Model B or Beta t g
1 (Constan 106.1 5.8 18.1 .0
t) 82 45 68 00
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Pemanfa .984 .15 .648 6.48 .0
atan 2 3 00
Teknolo

gi

Informas

i Internet

(Diolah SPSS versi 25)
Dari tabel diatas nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 maka H; diterima
dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji
pada Tabel 11 diperoleh nilai a
=105,387 dan b = -0,962. Adapun
model persamaan regresi linear yang
dapat ditulis:

Y =a+ bX
Y = 106,182 + 0,984 (X)

Persamaan regresi linear
sederhana tersebut artinya apabila nilai
konstan variabel pemahaman konsep
matematis siswa sebesar 106,182 dan
koefisien regresi pemanfaatan
teknologi informasi internet sebesar
0,984 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 nilai pemanfaatan
teknologi informasi internet, maka nilai
pemahaman konsep matematis siswa
bertambah sebesar 106,182. Koefisien
regresi pada persamaan regresi bernilai

positif,  sehingga dapat  ditarik
kesimpulan bahwa arah pengaruh
pemanfaatan  teknologi  informasi

internet terhadap pemahaman konsep
matematis siswa adalah positif.

Model Summary

Model summary  merupakan
model dari regresi untuk memperoleh
informasi  mengenai tingkat besar
kecilnya pengaruh atau hubungan dari
variabel independen yang berupa
“pemanfaatan  teknologi  informasi
internet” terhadap variabel dependen
berupa “pemahaman konsep matematis
siswa SMP Negeri 9 Kota Palu”. Hasil
tersebut dapat diperkuat dengan
melihat hasil output dari model
Summary berikut:

Tabel 12.
Hasil Model Summary

Model Summary

Std. Error
Mo R Adjusted  of the
del R  Square R Square Estimate
1 648% 420 410 9.027

(Diolah SPSS versi 25)

Mengacu pada output hasil model
summary tersebut, menjelaskan
besarnya nilai korelasi atau hubungan
(R) sebesar 0,684, dimana dari output
tersebut didapatkan skor koefisien
determinasi atau R? sebesar 0,420, skor
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh
dari pemanfaatan teknologi informasi
internet terhadap pemahaman konsep
matematis, yakni untuk menunjukkan
pengaruhnya yakni 0,420 x 100% = 42%

pengaruhnya. Sehingga dapat
disimpulkan ~ bahwa  pemanfaatan
internet  sebesari  42%  terhadap

pemahaman konsep matematis siswa,
adapun 58% merupakan kontribusi
faktor lainnya yang mempengaruhi
tingkat pemahaman konsep matematis
siswa SMP Negeri 9 Kota Palu kelas
VIII.

PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian,
peneliti melakukan analisis uji coba
kelayakan instrumen angket dilakukan
di SMP Negeri 9 Palu pada kelas VIII
B (selain kelas yang dijadikan sampel)
yang berjumlah 30 peserta didik. Uji
coba kelayakan dilakukan dengan
memberi angket teknologi informasi
internet yang awalnya berjumlah 15
butir pernyataan kepada peserta didik.
Ketika dilakukan pengolahan data
diperolen bahwa terdapat 14 butir
pernyataan angket teknologi informasi
internet yang valid dengan nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,75 yang
dapat disimpulkan memiliki
realitbilitas tinggi. Dan 1 item pada
angket tidak wvalid. Maka peneliti
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mengambil 14 item angket yang valid
untuk dilakukan di dalam penelitian.
Hasil penelitian yang dilakukan
di SMPN Negeri 9 Kota Palu pada
kelas VIII nilai signifikansi pada taraf
5% diperoleh sig 0,000 < 0,05 maka
dengan ini H; diterima dan Hy ditolak,

artinya pemanfaatan teknologi
informasi internet berpengaruh
terhadap pemahaman konsep

matematis siswa SMP Negeri 9 Kota
Palu kelas VIII. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siti
(2023)  menemukan  bahwasanya
pemanfaatan internet siswa SMA
Negeri 1 Jatilawang di kategori sedang
karena 80,56% atau 29 siswa
memanfaatkan internet dengan rata-rata
66,44. Sejalan juga dengan penelitian
Huraerah et al. (2024) menyimpulkan
bahwa TIK memiliki  pengaruh
signifikan pada pendidikan,
memungkinkan akses mudah dan cepat
ke berbagai jenis informasi dari seluruh
dunia, memfasilitasi komunikasi antar
individu, mendorong inovasi dan ide
penelitian, dan mengubah cara Kita

berinteraksi dengan orang lain di
seluruh dunia.
Selain itu hasil uji hipotesis

diperkuat berdasarkan output hasil
model summary yang didapatkan nilai
korelasi (R) yaitu 0,648 dan diperoleh
koefisien determinasi atau R? 0,420.
Dalam hal ini persentase pengaruh dari
pemanfaatan  teknologi  informasi
internet terhadap pemahaman konsep
matematis siswa, yakni 0,420 x 100%
= 42% pengaruhnya. Sejalan dengan
penelitian Artuti et al. (2022) bahwa
hasil uji koefosien determinasi (R-
Square) yang diperoleh sebesar 0,934
atau 93,4% artinya bahwa pengaruh
yang diberikan oleh  kombinasi
pemanfaatan internet dan kreativitas
belajar  terhadap  hasil belajar
matematika siswa sebesar 93,4%
sedangkan sisanya 6,6% dipengaruhi

variabel  lain.  Sehingga  dapat
disimpulkan ~ bahwa  pemanfaatan
teknologi informasi internet

berkontribusi sebesar 42% terhadap
pemahaman konsep matematis siswa
adapun 58% pemahaman konsep
matematis siswa dipengaruhi oleh
faktor lain.

Dari hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa H; diterima dan
Ho ditolak artinya terdapat pengaruh
pemanfaatan tenologi informasi
internet terhadap pemahaman konsep
matematis siswa SMP Negeri 9 Kota
Palu kelas VIII. Maka temuan
penelitian ini selaras dengan temuan
Arfiyani (2022) memberikan informasi
bahwa terdapat hubungan yang cukup
atau sedang antara  pengaruh
implementasi ICT dengan pemahaman
konsep  pembelajaran  matematika.
Serta sejalan juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Afriani (2022)
memberikan informasi bahwa terdapat
pengaruh antara penggunaan teknologi
handphone terhadap prestasi belajar
siswa dengan melihat pengaruh
penggunaan  teknologi  handphone
terhadap prestasi siswa sebesar 69,3%,
hal ini dilihat dari hasil koefisien
determinasi dan sisanya 30,7% hasil
belajar IPA siswa dipengaruhi oleh
faktor lain.

SIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukan
bahwa terdapat pengaruh teknologi
informasi internet terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Hal ini
ditunjukkan pada hasil uji hipotesis
diketahui nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hasil uji hipotesis
diperkuat berdasarkan output hasil
model summary yang mana didapatkan
nilai korelasi (R) vyaitu 0,648 dan
diperoleh koefisien determinasi atau R?
0,420. Dalam hal ini apabila diubah ke
bentuk persen maka persentase yakni
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0,420 x 100 = 42% pengaruhnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan  teknologi  informasi
internet berkontribusi sebesar 42%
terhadap pemahaman konsep
matematis  siswa  adapun  58%
pemahaman konsep matematis siswa
dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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